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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 
Hubungan Internasional merupakan hubungan yang dikalsifikasikan sebagai bentuk 

hubungan antar negara ataupun hubungan antara negara dan masyarakat. Kegiatan yang terjadi 

dalam negara dapat berupa pembentukan kebijakan-kebijakan, kerja sama antar organisasi dan 

pemerintah, dan kerja sama antar negara yang lebih dikenal dengan kerja sama regional 

maupun non regional. Berbicara tentang kerja sama antar negara, hal ini dapat berupa 

penanaman modal yang dilakukan oleh pihak asing/pihak luar negeri di wilayah negara lain 

atau wilayah yang berada di negara lain. Indonesia sangat mementingkan politik luar negerinya 

pasca menjadi negara yang merdeka yakni pada Tahun 1945 khusunya melakukan diplomasi 

dalam aspek keamanan dan politik. Apabila kegiatan diplomasi ekonomi dapat dilakukan 

dengan efektif dan sukses maka hal ini tentu akan berdampak terhadap keamanan di suatu 

negara yang menciptakan semakin kuatnya hubungan bilateral ekonomi, basis yang baik dalam 

sektor publik dan swasta, serta tercapainya kepentingan dan keuntungan nasional (Bergeijk & 

Moons, 2009). Namun dalam hal ini Indonesia juga masih tergolong minim dalam pelaksanaan 

diplomasi ekonomi guna meraih keuntungan daripada free trade dan globalisasi. Pada awal 

berdirinya Indonesia tepatnya di era pemerintahan presiden Soekarno, Indonesia juga sudah 

melakukan diplomasi ekonomi yakni dengan mempromosikan bahwa Indonesia mengambil 

sikap anti-barat guna memperoleh bantuan ekonomi dari negara-negara Eropa Timur dan Uni 

Soviet (Rosada, 2015). Diplomasi mempunyai peran yang penting terhadap kesuksesan dan 

keamanan suatu negara dalam sektor investasi dan perdagangan baik itu di tingkat bilateral 

regional maupun multilateral. Oleh karena itu diperlukannya strategi diplomasi ekonomi yang 

tepat bagi suatu negara untuk memperoleh kepentingan dalam setiap kerjasama ekonomi yang 

ditawarkan. 

Kabupaten Bangka Selatan merupakan suatu daerah bagian dari Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung. Kabupaten Bangka selatan terletak di bagian paling selatan di pulau Bangka. 

Kawasan ini disebut dengan bumi “Junjung Besaoh”. Kabupaten Bangka selatan tergolong 

daerah yang mempunyai kekayaan sumberdaya alam yang ternilai potensial dan bermacam- 

macam jenisnya. Daerah kabupaten Bangka selatan merupakan daerah yang sangat berpotensi 

di kepulauan Bangka Belitung. Berdasarkan karakteristiknya Bangka selatan dapat 

diidentifikasikan sebagai wilayah yang mempunyai potensi yang besar untuk dikembangkan 
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menjadi kawasan yang produktif seperti kawasan budidaya perikanan, pertanian, pariwisata, 

pertambangan, industry, dan perdagangan (Pemerintah Kabupaten Bangka Selatan, 2020). 

Bangka selatan dapat menjadi ladang investasi bagi pihak-pihak bermaksud untuk menjalin 

kerjasama untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

Seiring dengan berkembangnya dunia internasional di masa sekarang, hubungan serta 

kerjasama internasional tidak hanya dilakukan oleh negara saja, namun juga sudah melibatkan 

pihak non-negara seperti Lembaga Swada Masyarakat (LSM), organisasi internasional, 

perusahaan multinasional, daerah, media, kelompok minoritas, dan bahkan individu. Hal 

tersebut yang menjadikan kerjasama dan hubungan internasional semakin kompleks. 

Dalam Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 11 ayat (1), presiden diamanatkan memiliki 

kewenangan untuk membuat suatu perjanjian terhadap negara lain (Kerja sama internasional). 

Dalam penyelenggaraannya yakni urusan pemerintahan di lingkupan luar negeri, presiden 

mendelegasikan kewenangan tersebut kepada Menteri Luar Negeri yang mana hal ini telah 

diatur dalam Undang-Undang Nomor 37 Tahun 1999 pasal 7 ayat (1) tentang Hubungan Luar 

Negeri yang berbunyi “Hubungan Luar Negeri adalah setiap kegiatan yang menyangkut aspek 

regional dan internasional yang dilakukan oleh pemerintah di tingkat pusat dan daerah atau 

lembaga-lembaganya, lembaga negara, badan usaha, organisasi politik, organisasi masyarakat, 

lembaga swadaya masyarakat, atau warga negara Indonesia”. 

Perubahan sistem pemerintahan dari sentralisasi ke desentralisasi (Otonomi Daerah) 

pada tahun 1999, menjadikan pemerintah kabupaten memiliki prakasa sendiri dalam 

membangun daerahnya. Pemerintah daerah dapat melakukan hubungan luar negeri sesuai 

dengan pengertian otonomi daerah untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan 

dan kepentingan masyarakat setempat sesuai dengan undang-undang yang berlaku. Meskipun 

demikian, semua hubungan dan kerjasama luar negeri yang dilakukan harus dikonsultasikan 

dan dikoordinasikan dengan kementrian luar negeri dahulu, termasuk jika hal tersebut 

dilakukan oleh pemerintah daerah. Hal ini tidak lain untuk mengembangkan perekonomian di 

daerah pemerintahan mereka masing-masing. 

Pemerintah daerah dapat melakukan hubungan dan kerjasama dengan pemerintah 

daerah dan lembaga luar negeri tidak lain dalam rangka menyelenggarakan urusan 

pemerintahan yang mana telah menjadi kewenangan daerah. Hal tentu saja dipertimbangkan 

atas dasar efisiensi dan efektivitas pelayanan publik, hal yang saling menguntungkan bagi 

peningkatan kesejahteraan masyarakat dan percepatan pemenuhan layanan publik 
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(PERMENLU, 2019). Dengan ini Pemerintah daerah Kabupaten Bangka Selatan dapat 

melakukan hubungan luar negeri termasuk melakukan diplomasi ekonomi untuk menarik 

penanaman modal asing dengan maksud untuk memenuhi kepentingan daerah dan kepentingan 

nasional. Namun pemerintah daerah juga harus berkonsultasi dan berkoordinasi dengan baik 

bersama kementrian luar negeri tentang kerja sama yang akan dilaksanakan. Penanaman modal 

asing sangat berpengaruh terhadap laju pertumbuhan ekonomi di suatu daerah, hal ini 

dikarenakan dengan adanya penanaman modal asing maka akan bertambahnya lapangan 

pekerjaan, yang mana hal ini akan berpengaruh terhadap angka pengangguran di suatu daerah 

dan tentunya dapat mensejahterakan masyarakat. Keberadaan investasi asing/penanaman 

modal asing sudah dijamin oleh Undang-Undang RI No. 25 Tahun 2007 tentang penanaman 

modal, dalam undang-undang dijelaskan bahwasanya penanaman modal asing merupakan 

suatu kegiatan yang menanamkan modal guna melakukan suatu usaha di kawasan wilayah 

negara republik indonesia yang dilakukan oleh investor asing, baik itu menggunakan modal 

asing secara penuh maupun secara patungan dengan investor dalam negeri. Penanaman modal 

asing memangku peranan yang penting bagi setiap usaha khususnya di Kabupaten Bangka 

Selatan karena bagaimanapun juga hal ini akan menimbulkan peluang bagi pelaku ekonomi 

untuk memperluas usahanya serta memperbaiki sarana-sarana produksi, sehingga dapat 

meningkatkan output yang nantinya dapat meningkatkan perekonomian yang ada di suatu 

daerah. Penanaman Modal Asing adalah Penanaman modal asing yang dilakukan untuk 

menjalankan perusahaan di Indonesia dan menanggung segala resiko penanaman modal tersebut 

secara langsung (Apriliyanti, 2015). 
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Grafik 1.1 

Grafik Pertumbuhan Nilai Investasi Kabupaten Bangka Selatan tahun 2016-2020 

 

Sumber: DISPERINDAG Bangka Selatan 2020 

 
Penanaman modal asing merupakan investasi yang paling besar di Kabupaten Bangka 

Selatan selama lima tahun terakhir yakni dari tahun 2016-2020 dibandingkan dengan angka 

penanaman modal dalam negeri. Dalam dilihat dari grafik di atas, bahwasanya kabupaten 

Bangka Selatan merupakan daerah dengan penanaman modal asing yang cukup besar di 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Investasi merupakan langkah utama dalam proses 

menumbuhkan perekonomian pada hakekatnya. Dinamika dalam penanaman modal asing 

mempunyai pengaruh terhadap tinggi atau rendahnya pertumbuhan ekonomi di suatu daerah, 

sekaligus menggambarkan naik ataupun turunnya pembangunan ekonomi. 

 

Terdapat beberapa negara asing/ investor asing yang menanamkan modalnya di wilayah 

kabupaten Bangka selatan yaitu Inggris, Singapura, Hongkong, Tiongkok dan Malaysia. 

Masing-masing negara tersebut menanamkan modalnya di sektor/bidang usaha yang berbeda. 

Berikut data Negara Investor dan bidang usahanya di Kabupaten Bangka Selatan: 
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Tabel 1.1 

Daftar Negara dan Bidang Usaha Penanaman Modal Asing di Kabupaten 

Bangka Selatan pada tahun 2016-2020 

 
 

NEGARA BIDANG USAHA 

Inggris 
Perkebunan Tanaman Buah - Buahan 

Penghasil Minyak (Oleaginous) 

Singapura 
Perkebunan Tanaman buah - buahan 

penghasil minyak 

 

 
Singapura 

Industri Minyak Makan Kelapa Sawit 

(Crude Palm Oil), dan Minyak Goreng 

Kelapa Sawit (Industri Minyak Mentah 

Kelapa Sawit (CPO) 

 

 

Hongkong 

Industri Pengolahan dan Pengawetan 

lainnya untuk ikan, ikan dan biota air 

(Bukan Udang) dalam Kaleng, udang dalam 

kaleng, dan lainnya untuk biota air lainnya, 

serta pengasapan dan pemanggangan ikan 

 
116-R.R. Tiongkok 

Industri Pembuatan Logam Dasar Bukan 

Besi (KBLI 24202), dengan Jenis Produksi 

TIMAH 

 
 

Malaysia 

Pembangkit tenaga listrik, instalasi Listrik, 

distribusi tenaga listrik serta pemeliharaan 

dan pengoperasian instalasi listrik 

Sumber: Laporan Realisasi Investasi Asing Tahun 2020 BAPPEDA Kabupaten Bangka 

Selatan (Data diolah) 

 

Dapat dilihat dari tabel di atas yang menunjukkan bahwa investor asing di Kabupaten 

Bangka Selatan menanamkan modalnya di berbagai bidang termasuk perkebunan dan industry. 

Hal ini berkaitan dengan potensi yang dimiliki oleh daerah Kabupaten Bangka Selatan dalam 

bidang perkebunan, perindustrian, hingga tehnologi. Namun untuk menarik minat atau 

ketertarikan dari negara-negara tersebut tidaklah mudah. Pemerintah Kabupaten Bangka 

Selatan perlu mengambil langkah dan strategi untuk merealisasikan penanaman modal asing 
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dari negara-negara investor tersebut. Lantas bagaimana upaya pemerintah dalam menarik 

penanaman modal asing pada tahun 2016-2020. 

 
1.2 RUMUSAN MASALAH 

 
Jika dilihat dari latar belakang pembahasan masalah, penulis merumuskan masalah 

dalam pernyataan penelitian yaitu “Bagaimana upaya diplomasi ekonomi pemerintah 

kabupaten Bangka Selatan dalam menarik penanaman modal asing tahun 2016 s.d 2020?” 

 
1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Maksud dari penelitian dengan judul “Diplomasi Ekonomi Pemerintah Kabupaten 

Bangka Selatan Dalam Menarik Penanaman Modal Asing Pada Tahun 2016-2020” yaitu untuk 

mengetahui upaya diplomasi ekonomi pemerintah kabupaten Bangka selatan dalam menarik 

investor asing tahun 2016-2020. 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan suatu 

bahan pengembangan ilmu pengetahuan Hubungan Internasional, khususnya di bidang 

konsentrasi Diplomasi Perdagangan Internasional di Universitas Sriwijaya dan 

sekitarnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat meningkatkan wawasan dan pengetahuan bagi 

penulis. Khusunya dalam pemahaman tentang Diplomasi ekonomi, Modal Asing 

dan Perekonomian regional (PDRB) di Kabupaten Bangka Selatan. 

b. Bagi Kalangan Akademik 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah literatur kepustakaan perihal 

Ilmu Hubungan Internasional yang dapat dijadikan bahan penelitian selanjutnya 

agar memperbanyak sumber yang bisa dijadikan sebagai bahan untuk melakukan 

penelitian yang akan datang. 

c. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Bangka Selatan 

Penelitian ini diharapkan mampu membantu pemerintah daerah 

kabupaten Bangka Selatan dalam membuat suatu kebijakan tentang Penanaman 

modal asing. 
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